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I.    INVESTASI 
 
1	 Deposito	Berjangka	dan		Sertifikat	Deposito
2 Saham
3 Surat Utang Korporasi dan Sukuk Korporasi
4 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 
5 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI
6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia
7 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
8 Reksadana
9 Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset
10 Dana Investasi Real Estate 
11 Penyertaan Langsung 
12 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan 
  Bangunan untuk Investasi 
13 Pembelian Piutang untuk Perusahaan Pembiayaan dan/atau Bank 
14 Emas Murni 
15 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan 
16 Investasi Lain 
17 Jumlah Investasi (1 s/d 16) 
 
II.   BUKAN INVESTASI 
18 Kas dan Bank 
19 Tagihan Premi Penutupan Langsung 
20 Tagihan Klaim Koasuransi 
21 Tagihan Reasuransi 
22 Tagihan Investasi 
23 Tagihan Hasil Investasi 
24 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk  
  Dipakai Sendiri 
25 Aset Tetap Lain 
26 Aset Pajak Tangguhan 
27 Aset Lain 
28 Jumlah Bukan Investasi (18 s/d27) 

29 Jumlah Aset (17 + 28)

I.  UTANG

1 Utang Klaim
2 Utang Koasuransi
3 Utang Reasuransi
4 Utang Komisi
5 Utang Pajak
6 Biaya yang Masih Harus Dibayar
7 Utang Lain
8 Premi Diterima Dimuka
9 Cadangan Imbalan Pasca Kerja
10 Jumlah Utang (1 s/d 9)
 
II. CADANGAN TEKNIS
11 Cadangan Premi
12 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan 
  Pendapatan (CAPYBMP)
13 Cadangan Klaim 
14 Jumlah Cadangan Teknis (11+12+13)
15 Jumlah Kewajiban (10+14)
 
16  Pinjaman Subordinasi
 
 
 
 
III.  EKUITAS
17 Modal Disetor
18 Agio Saham
19 Cadangan Umum
20 Saldo Laba
21 Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak
22 Komponen Ekuitas Lainnya
23 Jumlah Ekuitas (17 s/d 22)
 
24 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (15+16+23)

1 PENDAPATAN UNDERWRITING
 
2 Premi Bruto
3   a. Premi Penutupan Langsung
4   b. Premi Penutupan Tidak Langsung
5   c. Komisi Dibayar
6 Jumlah Premi Bruto (3+4-5)
 
7 Premi Reasuransi
8   a. Premi Reasuransi Dibayar
9   b. Komisi Reasuransi Diterima
10 Jumlah Premi Reasuransi (8-9)
11        Premi Neto (6-10)
 
12 Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP
13   a. Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi
14   b. Penurunan (Kenaikan) CPYBMP
15        Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (13+14)
16 Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15)
 
17 Pendapatan Underwriting Lain Neto
18        PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17)
 
19 BEBAN UNDERWRITING
20 Beban Klaim
21   a. Klaim Bruto
22   b. Klaim Reasuransi
23   c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim
24 Jumlah Beban Klaim (21-22+23)
25 Beban Underwriting Lain Neto
26        BEBAN UNDERWRITING  (24+25)
 
27 HASIL UNDERWRITING (18-26)
 
28 Hasil Investasi
 
29 Beban Usaha
 
30 LABA (RUGI) USAHA ASURANSI (27+28-29)
31 Hasil (Beban) Lain
32 LABA SEBELUM PAJAK (30+31)
33 Pajak Penghasilan
34   a. Pajak Kini
35   b. Pajak Tangguhan
36 Jumlah Pajak Penghasilan (34+35)
37 LABA SETELAH PAJAK (32-36)
38 Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak
39 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (37+38)

A. Tingkat Solvabilitas 
a. Aset Yang Diperkenankan

 b. Liabilitas
    Jumlah Tingkat Solvabilitas

B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)1) 
a. Kegagalan Pengelolaan Aset (Schedule A)

 b. Ketidakseimbangan antara Proyeksi Arus Aset dan Liabilitas  
    (Schedule B)

 c.  Ketidakseimbangan antara Nilai Aset dan Liabilitas Dalam  
     Setiap Jenis  Mata Uang Asing (Schedule C)

 d.  Beban Klaim Yang Terjadi dan Beban Klaim yang Diperkirakan            
    (Schedule D)

 e. Risiko Tingkat Bunga (Schedule E)
 f.  Risiko Reasuransi (Schedule F)
 g. Risiko Operasional (Schedule G) 

    Jumlah MMBR

C.Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
D.Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 2)

Keterangan :   
1)  MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang 

ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul 
sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas. 

2)  Sesuai dengan pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2012 tentang Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Asuransi dan  Perusahaan Reasuransi, target tingkat solvabilitas paling 
rendah 120% dari modal minimum berbasis risiko.

 Tingkat Kesehatan Keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.  
 

Catatan :   
a.  Informasi keuangan diatas diambil dari laporan keuangan PT Asuransi Umum BCA  tanggal 31 Desember 2015 dan 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut yang telah diaudit oleh Purwantono, Sungkoro & Surja 
(dahulu Purwantono, Suherman & Surja), 	(fima	anggota	Ernst	&	Young	Global	Limited),	auditor independen, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini wajar 
tanpa pengecualian, sebagaimana tercantum dalam laporan mereka tanggal 15 Januari 2016. Informasi 
keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan Ketua Bapepam dan LK PER.03/BL/2012 mengenai 
“Bentuk dan Susunan Pengumuman Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. 

b. Cadangan Teknis dihitung oleh Aktuaria “PT Katsir Imam Sapto Sejahtera Aktuaria”. 
c. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif 

lain dan diukur berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
d.  Kurs pada tanggal 31 Desember 2015, 1 US$ = Rp13.795  
 Kurs pada tanggal 31 Desember 2014, 1 US$ = Rp12.440   
 

Jakarta, 17 Maret 2016
S.E & O

    

Direksi
PT Asuransi Umum BCA

a. Jumlah Dana Jaminan 
b. Rasio Likuiditas (%)
c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 
d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto (%) 
e. Rasio Beban (Klaim, Usaha dan Komisi) terhadap Pendapatan Premi Neto (%)
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2015 DAN 2014

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 

31 DESEMBER 2015 DAN 2014
(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

RASIO KESEHATAN KEUANGAN
PER 31 DESEMBER  2015 DAN 2014

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

 U R A I A N          2015  2014 KETERANGAN     2015  2014

 Reasuransi Dalam Negeri   
 1.   PT Tugu Reasuransi Indonesia   
 2.   PT Reasuransi Nasional Indonesia   
 3.   PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk   
 4.   PT Reasuransi Internasional Indonesia   
 5.   BRINS General Insurance (d/h. PT. Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur) 
 6.   PT Tugu Pratama Indonesia   
 7.   PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk   
 8.   PT Asuransi Cakrawala Proteksi  
 
 Reasuransi Luar Negeri   
 1.   General Insurance Corporation of India, Labuan Branch  

R E A S U R A D U R      U T A M AKOMISARIS DAN DIREKSI

PEMEGANG SAHAM

Laporan Keuangan

PT Asuransi Umum BCA
Kantor Pusat

Gedung WTC Mangga Dua lt. 3A,  Blok CL003
Jl. Mangga Dua Raya Kav. 8, Jakarta 14430

Telepon : 021-29986200

Claim Center
Gedung WTC Mangga Dua lt. 10
Jl. Mangga Dua Raya Kav. 8, Jakarta 14430
Telepon : 021-2998622

Kantor Cabang :
Veteran - Jakarta BCA KCP 
Bintaro Veteran Lt. 4 Jl. RC 
Veteran 8 D, Bintaro

Kantor Pemasaran:
Surabaya 
Gedung BCA KCU Veteran lantai 4 
Jl. Veteran 18-24 Surabaya 

Malang
Gedung BCA KCP Sukun Lantai 2
Jl.  S. Supriadi No.65 Malang

Solo
Gedung BCA KCU Solo Slamet
Riyadi Lantai 5
Jl. Brigjen Slamet Riyadi 3

Lampung
Gedung BCA KCU  Lampung lantai 4
Jl. Yos Sudarso 100 Bandar
Lampung

Bandung
Gedung BCA KCP Sunda Mall lantai 3
Jl. Sunda 50-54 Bandung

Semarang
Gedung BCA KCU Semarang
Jl. Pemuda 90-92 Semarang

Makassar
Gedung BCA KCP Maricaya lantai 3
Jl. Veteran Selatan 85-86 Makassar

Palembang
Gedung BCA KCP Palembang
Trade Center Lantai 3
Jl. R. Sukamto Palembang

Balikpapan
Gedung BCA KCP Pandan Sari lantai 3
Plaza Kebon Sayur  No. T42-43
Jl. Letjend Suprapto Balikpapan

Denpasar
BCA KCP Pandan Sari, Lt.3
Plaza Kebon Sayur No. T42-43                     
Jl. Letjend. Suprapto 
Denpasar

WTC Mangga Dua - Jakarta
Gedung WTC Mangga Dua Lt.3A
Jl. Mangga Dua Raya Kav. 8 
Jakarta

               
         LIABILITAS DAN EKUITAS               2015          2014

 
                              ASET                              2015         2014
                                                

Informasi Lain

 DEWAN KOMISARIS    
 Komisaris Utama : Petrus S. Karim  
 Komisaris Independen : Gustiono Kustianto  
 Komisaris Independen : Edison Idrus 
 
 DIREKSI    
 Direktur Utama : Hariyanto 
 Direktur  : Hendro Hadinoto Wenan
 Direktur  : Hariyanto Djumali
 Direktur  : Harry Kaporo 
 
 
 PT Bank Central Asia Tbk  :   75%  
 PT BCA Finance  :   25% 
 

Peringkat idAA-/Stabil oleh PEFINDO


